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ABSTRACT

This study aims to know whether there is a significant influence of interest and motivation on
students’ accounting achievement on the topic profit and loss statement at the tenth grade students of
accounting major of SMK Negeri 1 Sibolga. The research was conducted by using descriptive method
with the sample was 36 students and they were taken by using purposive sampling technique from 72
students. Test and questionnaire were used in collecting the data. Based on descriptive analyzes, it
could be found that a) the average of interest was 2.13 (good category), (b) the average of motivation
was 2.39 (good category), and (3) the average of students’ profit and loss statement achievement was
83.61 (very good category).Furthermore based on inferential statistics by using Fies (SPSS 22) and
partial ti.s the result showed (a) there is a significant influence of interest on students’ profit and loss
statement achievement, (b) there is a significant influence of motivation on students’ profit and loss
statement achievement, and (c) there is a significant influence of interest and motivation
simultaneously on students’ profit and loss statement achievement at the tenth grade students of

accounting major of SMK Negeri 1 Sibolga.
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A. Pendahuluan dan Uraian Teori

Pendidikan merupakan salah satu
faktor penentu keberhasilan dalam upaya
meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Kualitas sumber daya manusia
tergantung dari kualitas pendidikan. Pada
dasarnya peran pendidikan untuk menciptakan
masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, dan
demokratis. Menurut UU No. 20 tahun 2003
“Pengertian pendidikan adalah sebuah usaha
yang dilakukan secara sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaaan,
membangun kepribadian, pengendalian diri,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara”.

Usaha yang  dilakukan  untuk
meningkatkan mutu pendidikan salah satunya
adalah seorang guru. Guru sebagai salah satu
sumber belajar berkewajiban menyediakan
lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan

belajar siswa di kelas. Oleh karena itu,
dibutuhkan sosok seorang guru yang
kompeten. Guru yang kompeten yang
dimaksud adalah guru mampu menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih
mampu mengelola kelasnya sehingga hasil
belajar siswa berada pada tingkat optimal,
dimana faktor yang mempengaruhi hasil belajar
yaitu minat dan motivasi yang rendah. Hal ini
dikarenakan banyaknya siswa yang
beranggapan bahwa pelajaran akuntansi itu
sangat sulit dan rumit untuk dimengerti.Oleh
karena itu dibutuhkan seorang guru yang
mampu untuk memberi suasana yang menarik
dan menantang pada siswa agar termotivasi,
berminat belajar dan tidak beranggapan bahwa
pelajaran akuntansi itu sulit dan rumit.
Akuntansi adalah proses
mengidentifikasikan, mengukur, melaporkan
informasi ekonomi untuk membuat
pertimbangan dan mengambil keputusan yang
tepat bagi pemakai informasi tersebut. Dalam
definisi ini adalah keharusan bagi akuntansi
dalam  mengetahui  lingkungan  sosial
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ekonomi.Untuk itu dalam meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran khususnya dibidang akuntansi,
peserta didik harus memperoleh pendidikan
yang baik, efektif dan efisien.

Dalam kegiatan pembelajaran
ini hendaknya guru menguasai materi yang
akan  disampaikan, dan siswa  harus
mempersiapkan diri dalam menerima materi
pembelajaran dengan baik, dan didukung oleh
berbagai hal yang mendukung pengetahuan
siswa akan materi pelajaran. Adapun persoalan
yang sering didapat oleh guru, diantaranya
yaitu: (1) motivasi belajar siswa yang rendah,
(2) sikap tidak mau tahu, (3) kesehatan siswa
yang kurang, (4) bakat dan kemampuan yang
tidak sesuai, (5) kesiapan belajar yang rendah,
(6) faktor kecerdasan yang rendah dan (7)
minat belajar siswa yang rendah. Dalam hal ini
maka dalam pembelajaran akuntansi, siswa
harus memiliki minat dan motivasi untuk
meningkatkan hasil belajar akuntasi terkhusus
pada materi laporan laba rugi.

Jika dilihat dari hasil observasi yang
peneliti laksanakan di SMK Negeri 1 Sibolga,
yang dapat dilihat dari hasil nilai ujian harian
yang diperoleh dari Ibu guru bidang studi
akuntansi. Masih banyak siswa yang tidak
tuntas dalam mata pelajaran akuntansi, yakni
dari 72 siswa terdapat sebanyak 42 siswa yang
tidak tuntas terdiri dari kelas X Ak; 17 siswa
dan kelas X Ak, 25 siswa dan yang tuntas
sebanyak 30 siswa terdiri dari kelas X Ak; 19
siswa dan kelas X Ak, 11 siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar akuntansi
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu “70” dan perolehan nilai siswa
tersebut masih dianggap kurang memuaskan
terutama pada materi laporan laba rugi.

Apabila hal tersebut dibiarkan terus
menerus maka hasil belajar siswa kurang
memiliki motivasi untuk mempelajari mata
pelajaran akuntasi , siswa akan merasa bosan
dan membenci pelajaran akuntansi, sehingga
menyebabkan hasil belajar akuntansi siswa
menjadi rendah.

Mengatasi permasalahan tersebut,
banyak upaya telah dilakukan oleh guru dalam
meningkatkan pemahaman terhadap pelajaran
akuntansi khususnya materi laporan laba rugi,

misalnya membentuk kelompok belajar,
pemberian latihan, pemberian les tambahan,
menumbuhkan minat dan motivasi. Sedangkan
bagi guru dilakukan penataran-penataran,
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran),
dan penyediaan sarana dan prasarana
belajar.Disamping itu, pemerintah selalu
berupaya  untuk  memperbaiki  sistem
pembelajaran melalui penyempurnaan
kurikulum dan pemerataan pendidikan bagi
siswa di setiap daerah.

Minat dan motivasi belajar
sangatlah diperlukan untuk menanamkan rasa
gemar atau ketertarikan siswa terhadap suatu
pelajaran. Hal ini dapat kita lakukan dengan
memberi siswa hadiah, nilai, pujian, hukuman
dan lain-lain. Dengan demikian hasil belajar
siswa akan meningkat.Berdasarkan
permasalahan yang ada maka perlu dilakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Minat dan
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar
Akuntansi Materi Laporan Laba Rugi di Kelas
X Akuntansi SMK Negeri 1 Sibolga”.

1. Hakikat Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Pokok Laporan Laba Rugi

Belajar adalah tindakan dari seseorang
untuk memiliki ilmu pengetahuan dari aktivitas
belajar. Dengan belajar seseorang akan
mengalami perubahan tingkah laku dari tidak
tahu menjadi tahu. Menurut Slameto (2010:2)
menyatakan bahwa: “Belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu tingkah laku yang baru

secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”.

Dengan penjelasan di atas, penulis dapat
menyimpulkan  bahwa  belajar  adalah
perubahan yang terjadi pada seseorang setelah
melakukan interaksi antara individu dan
lingkungan yang ditandai dengan pola berpikir
yang lebih kritis.

Didalam Akuntansi memiliki materi
pokok tentang laporan laba rugi.Dimana
laporan laba rugi berperan penting terhadap
kemajuan sebuah perusahaan.Laporan laba rugi
merupakan laporan keuangan dari sebuah
pencapaian perusahaan tentang pendapatan dan
beban selama suatu periode akuntansi atau satu
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tahun. 1) Unsur-unsur utama laporan laba rugi
adalah pendapatan adalah kenaikan jumlah aset
yang disebabkan oleh penjualan produk atau
jasa yang dilakukan oleh perusahaan.
Sedangkan  beban adalah  pengorbanan
ekonomis yang dilakukan oleh sebuah
perusahaan yang disebabkan oleh pengiriman
atau pembuatan produk atau jasa. 2)
keuntungan merupakan kenaikan ekuitas
(aktiva bersih) dalam sebuah perusahaan yang
ditimbulkan oleh transaksi diluar operasi
utama, tidak termasuk yang berasal dari
pendapatan atau investasi oleh pemilik. 3)
kerugian merupakan penurunan ekuitas (aktiva
bersih) dalam sebuah perusahaan yang
ditimbulkan oleh transaksi diluar operasi
utama, tidak termasuk yang berasal dari beban
atau distribusi kepada pemilik. Dan 4) Bentuk
Laporan Laba Rugi dua macam adalah laporan
laba rugi langsung (single step income
statement) dan laporan laba rugi bertahap
(multiple step income statement ).

Dari penjelasan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar laporan laba
rugi adalah suatu proses menentukan
pencapaian dan kemampuan siswa dalam hal
pengetahuan tentang pendapatan dan beban
yang dicapai oleh sebuah perusahaan dalam
satu periode akuntansi.

2. Hakikat minat belajar

Minat belajar merupakan salah satu
faktor dalam diri siswa dalam meningkatkan
hasil belajar siswa tersebut. Sebagaimana
menurut  Sukardi yang dikutip Susanto
(2013:57) “Minat diartikan sebagai suatu
kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan
sesuatu”. Menurut Jahja (2013:63) menyatakan
bahwa: “Minat ialah suatu dorongan yang
menyebabkan terikatnya perhatian individu
pada objek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran,
benda, dan orang”.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa minat Belajar merupakan kondisi yang
berkaitan dengan persoalan, kebutuhan, dan
keinginan serta kecenderungan hati yang sangat
tinggi terhadap sesuatu.

a. Perasaan Senang

Seseorang yang memiliki minat belajar
yang tinggi, akan memiliki perasaan senang

dalam belajar Hidayat dalam penelitian Pratiwi
(2015:89) “Seseorang yang memiliki perasaan
senang atau suka dalam hal tertentu ia
cenderung mengetahui hubungan antara
perasaan dengan minat”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki
perasaan senang terhadap suatu objek akan
terlihat pada saat proses belajar mengajar,
siswa akan menunjukkannya selama megikuti
pembelajaran.

b. Ketertarikan Siswa

Selain dari perhatian siswa, minat belajar
juga dapat diketahui dari ketertarikan siswa
dalam mengikuti pelajaran yang sedang
berlangsung.Menurut Hidayat dalam penelitian
Pratiwi (2015:89) “Orang yang memiliki minat
yang tinggi terhadap sesuatu akan terdapat
kecenderungan yang kuat tertarik pada guru
dan mata pelajaran yang diajarkan”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas
maka dapat disimpulkan bahwa orang yang
memiliki minat yang tinggi akan memiliki
kecenderungan yang kuat, perasaan
ketertarikan terhadap materi pelajaran dan
siswa akan berusaha dalam mencari informasi
yang berkaitan dengan materi pelajaran yang
diterima.

c. Perhatian Siswa

Menurut  Hidayat dalam
penelitian Pratiwi (2015:89) “Adanya perhatian
merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa
seseorang terhadap pengamatan, pengertian,
dan sebagainya dengan mengesampingkan
yang lain”.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat
disimpulkan bahwa perhatian merupakan
konsentrasi atau aktivitas jiwa seseorang
terhadap pengamatan, pengertian da perhatian
siswa yang mempengaruhi proses nelajar
mengajar.

d. Keterlibatan Siswa

Keterlibatan siswa dalam mengikuti
pembelajaran juga dapat menentukan seberapa
besar minat belajar siswa. Termasuk seberapa
jauh siswa terlibat dalam proses pembelajaran.
Menurut  penelitian ~ Kabela  (2017:62)
menyatakan  bahwa “Dalam  proses
pembelajaran di kelas seorang siswa ikut
terlibat dalam menerima materi pelajaran
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seperti bertanya kepada guru apabila terdapat
materi yang kurang jelas dipahami dan
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru”.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat
disimpulkan bahwa keterlibatan siswa adalah
siswa harus terlibat secara langsung dalam
perbuatan dan tanggung jawab dalam proses
belajar mengajar yang sedang diikutinya.

Dari Uraian teori di atas, maka dapat
ditegaskan bahwa minat belajar siswa
merupakan faktor yang sangat penting dalam
menunjang atau mendorong tercapainya
efektifitas proses belajar-mengajar, yang pada
akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa yang bersangkutan melalui
menumbuhkan rasa senang, ketertarikan siswa,
memusatkan perhatian siswa dan melibatkan
siswa.

Motivasi dapat diartikan sebagai daya
penggerak yang telah menjadi aktif.Motif
menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama
bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat
dirasakan/mendesak.Orang termotivasi,
membuat reaksi-reaksi yang mengarahkan
dirinya kepada usaha mencapai tujuan, untuk
mengurangi ketegangan yang ditimbulkan oleh
perubahan tenaga di dalam dirinya.

Dalam kegiatan belajar mengajar peranan
motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik
sangat diperlukan.Dengan motivasi, mahasiswa
dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif
mereka dapat meningkatkan ketekunan dan
semangat belajar peserta didik. Dalam kaitan
ini perlu diketahui bahwa cara dan jenis
menumbuhkan motivasi adalah bermacam —
macam.

3. Hakikat Motivasi Belajar

Motivasi merupakan suatu energi dalam
diri manusia yang mendorong untuk melakukan
aktivitas tertentu dengan tujuan
tertentu.Motivasi belajar adalah segala sesuatu
yang dapat memotivasi peserta didik atau
individu untuk belajar. Menurut Veithzal Rivai
& Sylviana Murni yang dikutip Instarani &
Intan Pulungan (2018:59) menyatakan bahwa
“Motivasi terpangkal dari kata motif yang
dapat diartikan sebagai daya penggerak yang
ada di dalam diri seseorang untuk melakukan

aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya
suatu tujuan”.

Dengan penjelasan di atas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa motivasi adalah kondisi
yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu. Tanpa motivasi belajar, seorang
peserta didik tidak akan belajar dan akhirnya
tidak akan mencapai keberhasilan dalam
belajar.

a. Hadiah

Jika membahas tentang hadiah, maka
menurut Djamarah (2008:160) menyatakan
bahwa, “Hadiah adalah memberikan sesuatu
kepada orang lain sebagai penghargaan atau
kenang-kenangan/cenderamata”.

Berdasarkan uraian teori para ahli diatas,
penulis menyimpulkan bahwa hadiah adalah
sesuatu yang diberikan kepada siswa yang
berprestasi  besar atau  kecil = untuk
meningkatkan motivasi belajar yang dapat
berupa penghargaan ataun kenang-kenangan.

b. Memberi Angka/Nilai

Jika ~membahas tentang member
angka/nilai, maka menurut Djamarah dan
Aswan (2006:149) menyatakan bahwa “Angka
dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai
dari hasil aktivitas belajar anak didik™.

Sebagaimana uraian teori menurut
pendapat  para  ahli  diatas,  penulis
menyimpulkan bahwa angka/nilai adalah
simbol atau nilai yang diperoleh siswa dari
hasil pekerjaannya, berupa angka yang baik
maupun angka kurang yang akan mendorong
motivasi belajarnya agar belajar lebih baik.

c. Pujian

Jika membahas tentang pujian, maka
menurut Djamarah (2008:164) menyatakan
bahwa “Pujian adalah bentuk reinforcement
yang positif dan sekaligus merupakan motivasi
yang baik”.

Berdasarkan uraian teori para ahli diatas,
penulis menyimpulkan bahwa pujian adalah
alat motivasi yang positif berupa kata-kata
yang menimbulkan rasa puas dan senang.Sudah
sepantasnya siswa yang berprestasi diberikan
pujian.Tentunya pujian yang diberikan bersifat
membangun dan tidak berlebihan.

d. Hukuman

Hukuman ini diberikan dengan harapan
agar siswa tersebut  berkeinginan untuk
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mengubah dirinya dan berusaha memacu
motivasi belajaranya. Menurut Syaiful Bahri
Djamarah (2008:164) menyatakan bahwa,
“Hukuman Sebagai reinforcement yang
negatif, tetapi bila dilakukan dengan tepat dan
bijak akan merupakan alat motivasi yang

kondusif™.
Berdasarkan pendapat diatas, penulis
menyimpulkan bahwa hukuman adalah

reinforcement atau penguatan yang bersifat
negatf, tetapi jika penggunaannya tepat dan
bijak bisa menjadi alat motivasi yang
kondusif.Oleh karena itu guru harus memahami
pemberian hukuman yang bersifat mendidik.
Kesalahan anak didik karena melanggar
disiplin dapat diberikan hukuman berupa sanksi
menyapu lantai, mencatat bahan pelajaran yang
ketinggalan, atau apa saja yang bersifat
mendidik.

Dari penjelasan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah
segala sesuatu yang dapat mendorong atau
memotivasi peserta didik atau individu seperti :
memberi  hadiah, memberi angka/nilai,
memberi pujian dan hukuman untuk belajar
lebih giat lagi.

B. Metodologi

Tempat penelitian adalah SMK Negeri 1
Sibolga beralamat di JI. Dr Ferdinand L.
Tobing, yang dipimpin oleh bapak kepala
sekolah Bastian Sitompul S.Pd dan ibu
gurumata pelajaran Akuntansi yaitu Juniar
Aritonang S.Pd. Adapun alasan peneliti
memilih lokasi penelitian ini, karena ditemukan
masalah rendahnya hasil belajar akuntansi dan
sepengetahuan peneliti belum ada yang
mengkaji masalah yang berhubungan dengan
judul ini lewat penelitian.

Metode penelitian merupakan suatu cara
yang digunakan untuk mengumpulkan suatu
data, untuk itu perlu diambil langkah-langkah
agar penelitian ini terwujud secara sistematis,
terencana dan mengikuti konsep
ilmiah.Adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode
korelasional.metode korelasional pada
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
hubungan minat dan motivasi belajar terhadap

hasil belajar akuntansi siswa pada materi
laporan laba rugi.

Menurut Sugiyono (2017:117)
menyatakan bahwa “Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Adapun yang menjadi
populasi penelitian adalah seluruh kelas X
Akuntansi SMK Negeri 1 Sibolga yang terdiri
dari 2 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 72
orang.

Dengan demikian bahwa  sampel
penelitian yang ditetapkan adalah
menggunakan Sampel Bertujuan (Purposive
Sample).Hal ini sesuai dengan pendapat
Arikunto (2010:177) “Sampel Bertujuan yaitu
teknik sampling yang digunakan oleh peneliti
jika peneliti mempunyai
pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam
pengambilan sampelnya. Menurut Arikunto
(2010:265) “Teknik pengumpulan data adalah
bagaimana peneliti menentukan metode
setepatnya-tepatnya untuk memperoleh data,
kemudian disusul dengan cara-cara menyusun
alat pembantunya yaitu intrumen”.Tehnik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket dan tes.Angket
merupakan kumpulan pertanyaan tertulis yang
ditujukan pada seseorang yang membuthkan
jawaban berupa tulisan pula seputar masalah
yang diteliti.

C. HASIL PENELITIAN

1. Deskripsi Data Minat Belajar Siswa
Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Sibolga

Berdasarkan hasil pengumpulan data
minat  belajar (Variabel X1) dengan
menggunakan Angket yang telah diisi oleh
siswa Kelas X Ak 2 SMK Negeri 1 Sibolga,
dalam penelitian melalui indikator yang
ditetapkan diperoleh nilai terendah 1,60 dan
nilai tertinggi 3,25. dari hasil perhitungan
diperoleh nilai rata-rata (mean) 2,13. ukuran
pemusatan data tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 8
Ukuran Pemusatan Data Tentang
Minat Belajar (Variabel X1)
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Siswa Kelas X Akuntansi SMK
Negeri 1 Sibolga

Statistics

X1
I\ Valid 36

Missing 0
Mean 2,1389
Median 2,0500
Mode 2,05
Minimum 1,60
Maximum 3,25
Sum 77,00

Sumber : Olahan Data SPSS V 22

2. Deskripsi Data  Motivasi
Belajar Siswa Kelas X Akuntansi SMK
Negeri 1 Sibolga

Dari hasil pengumpulan data motivasi
belajar (Variabel X2) dalam penelitian melalui
indikator yang telah ditetapkan diperoleh nilai
terendah 1,85 dan nilai tertinggi 3,25. Ukuran
Pemusatan data tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 11
Ukuran Pemusatan Data tentang
Motivasi Belajar (Variabel X2)
Siswa Kelas X Akuntansi SMK
Negeri 1 Sibolga

Statistics

X2
N Valid 36

Missing 0
Mean 2,3972
Median 2,3500
Mode 2,45
Minimum 1,85
Maximum 3,25
Sum 86,30

Sumber : Olahan Data SPSS V 22

3. Deskripsi Data Hasil Belajar
Akuntansi Pada Materi Laporan Laba Rugi
Siswa Kelas X Akuntansi SMK Negei 1
Sibolga

Dari hasil pengumpulan data hasil belajar
akuntansi pada materi laporan laba rugi
(Variabel Y) dalam penelitian melalui indikator
yang telah ditetapkan diperoleh nilai terendah

65 dan nilai tertinggi 95. ukuran pemusatan
data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 14
Ukuran Pemusatan Data Tentang
Hasil Belajar Akuntansi Pada Materi
Laporan Laba Rugi Siswa Kelas X
Akuntansi SMK Negeri 1 Sibolga

Statistics

Y

Valid 36

Missing 0
Mean 83,61
Median 85,00
Mode 80*
Minimum 65
Maximum 95
Sum 3010

Sumber : Olahan Data SPSS 22

Untuk menguji kebenaran hipotesis
yang sudah dirumuskan dalam penelitian
ini dianalisis dengan menggunkan analisis
regresi berganda Y= a+b1X1+ b2X2, Uji t
dan Uji F. Analisis pengujian hipotesis ini
diolah dengan menggunakan softwer
SPSS. Berikut ini adalah hasil dari olahan
SPSS V.

1. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan
untuk meramalkan perubahan variabel satu
disebabkan variabel lain. Dimana pada
penelitian ini dua variabel bebas untuk
mengistimasikan satu variabel terikat. Berikut
ini akan disajikan tabel dari hasil regresi
berganda :

Dari persamaan regresi diatas disusun
persamaan regresi diatas pada kostanta (a)
adalah 33,727, nilai X; (by) adalah 9,993 dan
nilai X, (by)adalah 11,893, sehingga hasil
regresinya dapat ditulis :

Y=33,727+9,993X1+11,893X2

Koefisien b dinamakan koefisien arah
regresi dan menyatakan perubahan rata-rata
variabel Y untuk setiap perubahan variabel X
dan X, sebesar satu satuan. Berdasarkan
persamaan diatas, maka dapat dilihat bahwa
konstanta tminat belajar dan motivasi belajar
adalah 33,727. Hal ini menunjukkan bahwa
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apabila variabel hasil belajar akuntansipada
materi laporan laba rugi nilainya tetap atau
konstanta maka nilai minat belajar dan motivasi
belajar sebesar 33,727.

2. Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh  masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat secara sendiri-sendiri.
Sehingga diketahui apakah dugaan yang ada
dapat diterima atau ditolak. Hasil uji t dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Dari hasil analisis regresi tabel diatas,
tampak bahwa kedua variabel independen yaitu
Variabel Minat Belajar (X1) dan Motivasi
Belajar (X2) berpengaruh signifikan terhadap
Hasil Belajar Akuntansi Pada Materi Laporan
Laba Rugi Siswa Kelas X Akuntansi Pada
Materi Laporan Laba Rugi Siswa Kelas X
Akuntansi SMK Negeri 1 Sibolga.

3. Uji F

Uji F dapat digunakan untuk menguji
apakah  masing-masing  variabel secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan. Hasil perhitungan Uji F ini akan
disajikan pada tabel berikut :

Dari hasil analisis dapat diketahui pula
bahwa  secara  bersama-sama  variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Hal ini dapat
dibuktikan dari nilai Fhitung sebesar 25,373
dengan 0,000. Karena probabilitas jauh lebih
kecil dari tingkat signifikan yang digunakan
0,05. Dimana (0,000<0,05) maka model regresi
dapat digunakan untuk memprediksi Hasil
Belajar Akuntansi Pada Materi Laporan Laba
Rugi Siswa Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1
Sibolga dapat dikatakan bahwa variabel
meliputi Minat Belajar dan Motivasi Belajar
secara bersama-sama berpengaruh terhadap
Hasil Belajar Akuntansi Pada Materi Laporan
Laba Rugi Siswa Kelas X Akuntansi SMK
Negeri 1 Sibolga.

D. Pembahasan

Dari hasil penelitian dan analisis
ditemukan variabel bebas Minat (X1) dan
Motivasi Belajar (X2) dan Hasil
BelajarAkuntansi Pada Materi Laporan Laba

Rugi Siswa Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1
Sibolga (Y) sebagai variabel terikat.

1) Gambaran minat belajar siswa

kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Sibolga
Minat Belajar merupakan faktor
yang sangat penting dalam menunjang
atau mendorong tercapainya proses
belajar-mengajar. Perolehan nilai rata-rata

(mean) Minat Belajar siswa kelas X

Akuntansi SMK Negeri 1 Sibolga adalah

2,1389. Apabila dilonsultasikan pada Bab

IIT tabel 5 masuk pada kriteria “Baik”.

Artinya minat belajar siswa sangat

diperlukan untuk meningkatkat hasil

belajar akuntansi siswa pada materi
laporan laba rugi.

2) Gambaran motivasi  belajar
siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 1
Sibolga

Motivasi Belajar merupakan segala
sesuatu yang mendorong atau memotivasi
peserta didik atau individu seperti
memberi hadiah, memberi angka/nilai,
memberi pujian dan hukuman untuk
belajar lebih giat lagi. Perolehan nilai
rata-rata (mean) Motivasi Belajar siswa
kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Sibolga
adalah 2,3972. Apabila dikonsultasikan
pada Bab III tabel 5 masuk pada kriteria

“Baik”. Artinya motivasi belajar siswa

sangat perlu untuk menunjang hasil

belajar akuntansi ~ pada materi laporan
laba rugi.

3) Gambaran hasil belajar
akuntansi pada materi laporan laba rugi siswa
kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Sibolga

Hasil Belajar adalah kemampuan
dan kecapakan yang dimiliki oleh peserta
didik yang diperoleh dari proses belajar.

Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil

belajar akuntansi pada materi laporan laba

rugi. Perolehan nilai rata-rata (mean)

Hasil Belajar akuntansi pada materi

laporan laba rugi siswa kelas X Akuntansi

SMK Negeri 1 Sibolga adalah 83,61.

Apabila dikonsultasikan pada Bab III tabel

6 masuk pada kriteria “Sangat Baik”.

Artinya hasil belajar akuntansi pada

materi laporan laba rugi siswa meningkat

karena ada faktor yang mendorong yaitu
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dengan adanya minat belajar dan motivasi
belajar dengan demikian prestasi siswa
meningkat.

4) Pengaruh minat belajar terhadap
hasil belajar akuntansi pada materi laporan laba
rugi siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 1
Sibolga.  Berdasarkan  hasil  penelitian
pengolahan statistik diperoleh nilai thiwung 3,086
dengan Sig sebesar 0,004. Apabila nilai
koefisien Sig dibandingkan dengan nilai taraf
alpha = 0,05, tampak bahwa Sig 0,004 < 0,05,
hal ini bermakna bahwa secara parsial variabel
bebas minat belajar (X1) berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar akuntansi pada
materi laporan laba rugi siswa kelas X
Akuntansi SMK Negeri 1 (Ha diterima). Hal in1
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muh. Arfah Basri (2018) dengan judul
“Pengaruh minat dan motivasi belajar siswa
terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 2 Takalar”. Hal ini terbukti
dari hasil perhitungan uji t diperoleh untuk
minat belajar thitung 3,032 > ttabel 2,002 dan
untuk motivasi belajar thitung 2,054 > ttabel
2,002 dengan masing-masing nilai signifikan
minat belajar 0,004 < 0,05 dan motivasi belajar
0,045 < 0,05. Berdasarkan perhitungan
tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan
dapat diterima atau disetujui. Artinya terdapat
pengaruh yang signifikan.

5) Pengaruh  motivasi  belajar
terhadap hasil belajar akuntansi pada materi
laporan laba rugi siswa kelas X Akuntansi
SMK Negeri 1 Sibolga

Berdasarkan hasil penelitian pengolahan
statistik diperoleh nilai thitung 5,271 dengan
Sig sebesar 0,000. Apabila nilai koefisien Sig
dibandingkan dengan nilai taraf alpha = 0,05,
tampak bahwa Sig 0,000 < 0,05, hal ini
bermakna bahwa secara parsial variabel bebas
motivasi belajar (X1) berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar akuntansi pada materi
laporan laba rugi siswa kelas X Akuntansi
SMK Negeri 1 (Ha diterima). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Muh.
Arfah Basri (2018) dengan judul “Pengaruh
minat dan motivasi belajar siswa terhadap hasil
belajar akuntansi siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 2 Takalar”. Hal ini terbukti dari hasil
perhitungan uji t diperoleh untuk minat belajar

thitung 3,032 > ttabel 2,002 dan untuk motivasi
belajar thitung 2,054 > ttabel 2,002 dengan
masing-masing nilai signifikan minat belajar
0,004 < 0,05 dan motivasi belajar 0,045 < 0,05.
Berdasarkan  perhitungan tersebut, maka
hipotesis yang dirumuskan dapat diterima atau
disetujui. Artinya terapat pengaruh yang
signifikan.

6) Pengaruh yang signifikan antara
minat dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar akuntansi pada materi laporan laba rugi
siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 1
Sibolga

Berdasarkan hasil pengelolaan statistik
diperoleh koefisien F 25,373 dan Sig sebesar
0,000 apabila nilai koefisien Sig dibandingkan
dengan taraf alpha = 0,05 tampak bahwa Sig
0,000 < 0,05 hal ini bermakna bahwa secara
bersama-sama kedua variabel bebas X1 dan X2
yaitu Minat Belajar dan Motivasi Belajar
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
akuntansi pada materi laporan laba rugi siswa
kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Sibolga (Ha
diterima), dapat dijelaskan bahwa hasil dari
penelitian adalah semua variabel yang
hipotesisnya diterima. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Junita Silalahi
(2017)penelitian dengan judul “Pengaruh
Motivasi Belajar dan Penguasaan Perpajakan
Terhadap Hasil Belajar Perpajakan Materi
Pajak PPH Pasal 21 Mahasiswa Prodi
Pendidikan Ekonomi STKIP Tapanuli Selatan
TA/2016/2017”. Dari hasil penelitian yang
dilakukan terdapat pengaruh yang signifikan,
hal ini ditandai melalui perhitungan dalam
penelitiannya yang dapat dijelaskan bahwa
korelasi ganda ryx» sebesar 0,619 dan
diperoleh nilai signifikan Fpange lebih kecil dari
pada nilai a (0,001 <0,05). Berdasarkan
perhitungan tersebut, maka hipotesis yang
dirumuskan dalam penelitian ini dapat diterima
atau disetujui.

E. PENUTUP

1. SIMPULAN

Dari hasil data yang diperoleh yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
akuntansi pada materi laporan laba rugi siswa
kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Sibolga
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dapat disimpulkan sebagai berikut : 1).
Gambaran minat belajar siswa kelas X
Akuntansi SMK Negeri 1 Sibolga diperoleh
nilai rata-rata 2,1389 masuk pada kriteria
“Baik”. 2). Gambaran motivasi belajar siswa
kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Sibolga
diperoleh nilai rata-rata (mean) 2,3972 masuk
pada kriteria “Baik”. 3). Gambaran hasil belajar
akuntansi pada materi laporan laba rugi siswa
kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Sibolga
diperoleh nilai rata-rata (mean) 83,61 masuk
pada kriteria “Sangat Baik”. 4). Pengaruh
Minat Belajar terhadap Hasil Belajar akuntansi
pada materi laporan laba rugi siswa kelas X
Akuntansi SMK Negeri 1 Sibolgadiperoleh
nilai tpiwne 3,086 dengan Sig sebesar 0,004.
Apabila nilai koefisien Sig dibandingkan
dengan nilai taraf alpha = 0,05, tampak bahwa
Sig 0,004 < 0,05, hal ini bermakna bahwa
secara parsial variabel bebas minat belajar (X1)
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
akuntansi pada materi laporan laba rugi siswa
kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 (Ha
diterima). 5). Pengaruh MotivasiBelajar
terhadap Hasil Belajar akuntansi pada materi
laporan laba rugi siswa kelas X Akuntansi
SMK Negeri 1 Sibolga diperoleh nilai thitung
5,271 dengan Sig sebesar 0,000. Apabila nilai
koefisien Sig dibandingkan dengan nilai taraf
alpha =0,05, tampak bahwa Sig 0,000 < 0,05,
hal ini bermakna bahwa secara parsial variabel
bebas motivasi belajar (X1) berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar akuntansi pada
materi laporan laba rugi siswa kelas X
Akuntansi SMK Negeri 1 (Ha diterima). 6).
Pengaruh minat dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar akuntansi pada materi laporan laba
rugi siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 1
Sibolga diperoleh koefisien F 25,373 dan Sig
sebesar 0,000 apabila nilai koefisien Sig
dibandingkan dengan taraf alpha = 0,05 tampak
bahwa Sig 0,000 < 0,05 hal ini bermakna
bahwa secara bersama-sama kedua variabel
bebas X1 dan X2 yaitu Minat Belajar dan
Motivasi Belajar berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar akuntansi pada materi
laporan laba rugi siswa kelas X Akuntansi
SMK Negeri 1 Sibolga (Ha diterima), dapat
dijelaskan bahwa hasil dari penelitian adalah
semua variabel yang hipotesisnya diterima.

2. Implikasi Hasil Penelitian

Dari kesimpulan diatas diketahui bahwa
minat dan motivasi belajar merupakan salah
satu faktor yang sangat mendukung dalam
meningkatkan hasil belajar akuntansi pada
materi laporan laba rugi sisa kelas X Akuntansi
SMK Negeri 1 Sibolga. Oleh karena itu
hendaknya pendidik lebih memperhatikan atau
menumbuhkan minat dan motivasi belajar
siswa agar tujuan dalam pembelajaran dapat
tercapai sesuai yang diharapkan

3. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi
hasil penelitian diatas dapat membuktikan
bahwa minat dan motivasi belajar dapat
meningkatkan hasil belajar akuntansi pada
materi laporan laba rugi siswa kelas X
Akuntansi SMK Negeri 1 Sibolga. Peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut
:Bagi peneliti sebagai suatu jawaban dari
masalah yang dirumuskan dan menambahkan
ilmu dalam memecahkan suatu masalah yang
akan diteliti. Kepada siswa diharapkan lebih
giat dan tekun lagi belajar sehingga hasil
belajar akan meningkat. Kepada guru akuntansi
agar lebih menguasai bahan pelajaran dan
mampu menarik serta memotivasi siswa agar
belajar lebih giat lagi. Kepada kepala sekolah
sebagai penanggung jawab dalam
penyelenggarakan pendidikan dan mampu
membimbing serta membina guru untuk
melaksanakan program pendidikan dengan
baik. Bagi peneliti berikutnya diharapkan
dapat menemukan lebih banyak informasi agar
penelitian ini semakin baik.
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